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ABSTRAKSI

 Dengan adanya pengakuan teknik membatik dari UNSECO membuat  perlu adanya pewarisan secara turun temurun. 
Salah satu cara yang dilakukan adalah memasukan pelajaran membatik sebagai kurikulum muatan lokal khususnya di daerah 
Jawa Tengah. Cara tersebut belum membuat remaja begitu tertarik karena teknik membatik membutuhkan ketekunan dan 
kesabaran. Terlihat banyak remaja mengalami kesulitan dalam menuliskan malam  dengan menggunakan canting. Oleh 
karena itu inovasi canting yang dapat memudahkan remaja dalam membatik.
 Metode penelitian yang digunakan dalam mencapai inovasi canting yang diinginkan adalah metode Brainstorming, 
metode 5W + 1H, dan metode SCAMPER. Metode Brainstorming digunakan untuk mendapatkan ide, memetakan proyek 
secara jelas dan dapat menentukan alternatif pemecahan masalah. Metode 5W+1H membantu untuk melihat masalah-masalah 
yang ada dilapangan. Metode SCAMPER merupakan penggabungan dari berbagai objek yang menjadi suatu objek. Metode 
SCAMPER digunakan karena ini merupakan proyek pengembangan dari alat yang sudah ada.
 Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa, kemudahan menorehkan malam dengan menggunakan canting 
dapat diperoleh dengan menginovasi bentuk canting ke dalam bentuk alat tulis yang pada umunya digunakan oleh remaja. 
Disamping itu juga malam yang keluar dapat di kontrol oleh  pemegang alat.

Kata kunci : Canting, Inovasi, Alat tulis.

xii
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BAB I
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Batik Sebagai Warisan Budaya Indonesia

 United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 
mengakui batik adalah salah satu budaya yang masuk dalam ”76 warisan 
budaya tak benda” pada tanggal 20 oktober 2009. Pengakuan terhadap 
organisasi internasional karena teknik membatik bukan motif batik, diangap 
sebagai salah satu warisan budaya Indonesia yang tidak lepas dari kehidupan 
masyarakat. Dengan adanya    pengakuan  tersebut, perlu adanya pewarisan 
teknik membatik secara turun temurun. Salah  satu cara yang dilakukan untuk 
melestarikan membatik, dengan memasukan pelajaran memembatik sebagai 
kurikulum pelajaran muatan lokal di sekolah dasar dan sekolah menengah 
pertama yang berada di daerah Jawa Tengah. memasukan pelajaran membatik 
ke dalam kurikulum sekolah belum membuat anak remaja tertarik dikarenakan 
untuk  membatik dibutuhkan keahlihan khusus dan pengalaman.

Remaja (SMP) Yang Sedang Membatik

Kesulitan yang dihadapi pemula (remaja) untuk membatik berhubungan dengan 
cara menggunakan canting, atau alat yang digunakan untuk menorehkan malam 
pada produk yang akan dibatik.  Umumnya banyak yang mengalami kegagalan 
dalam menggunakan canting. Pada penggunaan canting ujung cucuk canting 
sering meneteskan malam dan terkadang jika tidak hati-hati bisa menetes 
pada bagian tubuh pengguna. Dengan kekurang hati-hatian dalam pengunaan  
membuat malam yang berada pada badan canting tumpah.Disamping hal 
tersebut proses mencanting membutuhkan keahlihan dalam menorehkan malam 
pada produk tanpa membuat produk diteteskan malam pada tempat yang tidak 
dihendaki. Cara mengoperasikan canting mulai dari menggosokan bagian 
bawah badan canting ke bagian pingiran wajan, meniup ujung cucuk canting, 
sering kali juga mengoreskan ujung cucuk canting pada kertas membutuhkan 
ketekunan agar bisa mengoperasikan dengan baik. Untuk itu canting memiliki 
peranan penting dalam menghasilkan produk membatik.

1.1 Latar belakang masalah  1.3 Perumusan masalah  1.5 Metode dan sistematika berpikir  
1.2 Pernyataan desain   1.4 Tujuan dan manfaat              1.6 Metode Brainstorming

Tugas Akhir
Program Studi Desain Produk
Universitas Kristen Duta Wacana
Oleh : Audy Ch L (24. 06. 0027)
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BAB I
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

UKM Batik Tulis

Pekerja yang sedang membatik
Posisi duduk pekerja pada waktu 
membatik Pekerja yang sedang memperbaiki ujung cucuk 

Tempat  menaruh canting, mengambil malam, dan menampung tetesan malam

Meniup ujung cucuk canting

UKM (Usaha Kecil Menengah) yang bergerak dalam bidang usaha batik tulis 
merupakan salah satu jenis UKM yang memegang peranan dalam memajukan 
perekonomian Indonesia. Dari pengamatan pada umumnya UKM batik tulis 
terlihat pembatik harus menghabiskan waktu yang lama dalam menorehkan 
malam pada produk yang dibatik, padahal pembatik sering juga dihadapkan 
dengan pesanan produk batik yang banyak. Disamping itu, pada waktu 
menggunakan canting pembatik harus berhati-hati karena pegerjaan yang salah 
akan memperlambat proses pembatikan. Salah satu hal yang memperlambat 
proses pembatikan dikarenakan pembatik harus menghilangkan malam yang 
tergores secara tidak sengaja pada produk dengan menggunakan sendok. 
Canting yang digunakan oleh pembatik hingga saat ini harus memiliki ketrampilan 
menggunakannya. Pada waktu tertentu seringkali mendapat orderan produk batik  
yang cukup banyak, sehingga harus mencari karyawan pembatik untuk dapat 
memenuhi orderan yang diminta. Tapi pada kenyataannya karyawan pembatik 
sesaat yang didapatkan kemampuanya tidak setara dengan kayawan pembatik 
tetap. Dan dari hasil goresan membatik pun terlihat perbedaan kualitas pembatik 
tetap dan pembatik sementara. Perbedaan kualitas tersebut dikarenakan pembatik 
sementara belum memiliki ketrampilan mengunakan canting, sedangkan dilihat 
canting merupakan kunci penting dalam proses membatik.

1.1 Latar belakang masalah  1.3 Perumusan masalah  1.5 Metode dan sistematika berpikir  
1.2 Pernyataan desain   1.4 Tujuan dan manfaat              1.6 Metode Brainstorming
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Oleh : Audy Ch L (24. 06. 0027)
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BAB I
1.2 PERNYATAAN DESAIN

Perlunya Pengembangan Desain Canting

Canting Tradisional Indonesia

Pengembangan canting di 
Indonesia tahun 1983-1985 
oleh BBKB

Pengembangan canting elektrik di Indonesia 
oleh bapak Anton

Pengembangan canting elektrik di 
Indonesia.

Pengembangan canting elektrik 
di luar Indonesia.

Canting Tradisional Malaysia

Canting yang ditemukan di luar Indonesia

jenis canting tradisional lain yang ditemukan 
di Indonesia

 Dari yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat perlunya 
pengembangan desain canting baru yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
Dengan adanya desain canting yang baru, diharapkan memudahkan para pembatik 
untuk melakukan regenerasi dan membuat orang awam dapat mengenal batik. 
Pada pengembangan desain canting mebutuhkan kajian bagaimana perilaku 
pengguna terhadap produk-produk yang sudah ada sebelumnya. Dengan 
mengetahui perilaku tersebut diharapkan dapat mengatasi masalah pada produk 
sebelumnya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap 
produk yang akan dikembangkan. Dari hal tersebut, dilihat perlu adanya inovasi 
canting yang baru bagi pengguna awam khususnya remaja. Adanya inovasi 
canting memudahkan pada pembatik untuk melakukan regenerasi serta membuat 
remaja tertarik dengan proses membatik. inovasi canting diharapkan juga dapat 
membuka peluang bagi orang awam  untuk mengenal batik dengan cara yang 
lebih mudah. 

Canting yang ditemukan di luar 
Indonesia

1.1 Latar belakang masalah  1.3 Perumusan masalah  1.5 Metode dan sistematika berpikir  
1.2 Pernyataan desain   1.4 Tujuan dan manfaat              1.6 Metode Brainstorming
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BAB I
1.3 PERUMUSAN MASALAH

Pada waktu mengambil malam dalam wajan, 
ujung cucuk canting sering menetes dilantai 
ataupun pada bagian kaki pengguna yang 
kurang hati-hati dalam mengambil malam pada 
saat membatik.

Proses pergantian malam dilakukan dalam waktu ± 45 detik secara 
terus menerus.

Proses pergantian malam dilakukan karena  malam yang berada dalam 
badan canting mulai mengeras sehingga tidak bisa mengalir keujung 
cucuk canting.

Kekurang hati-hatian 
menyebabkan malam yang 
berada didalam badan canting 
tumpah.

Ujung cucuk canting yang mengeluarkan 
tetesan secara terus menerus mengakibatkan 
kesulitan untuk memulai mengoreskan canting 
kemedia yang akan dibatik.

 proses pengajaran membatik yang dimasukan ke dalam kurikulum SMP 
terlihat kurang menarik minat  anak-anak (remaja). Hal tersebut dikarenakan pada 
proses membatik anak-anak mengalami kesulitan dalam menggunakan canting 
seperti :

▲
▲

1.1 Latar belakang masalah  1.3 Perumusan masalah  1.5 Metode dan sistematika berpikir  
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BAB I
1.3 PERUMUSAN MASALAH

Cara mengoperasionalkan canting

Cara mengoperasionalkan canting yang tidak praktis membuat penggunaan 
canting menjadi kurang menarik

1.1 Latar belakang masalah  1.3 Perumusan masalah  1.5 Metode dan sistematika berpikir  
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Universitas Kristen Duta Wacana
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BAB I
1.4 TUJUAN DAN MANFAAT

 Manfaat dari desain canting yang baru adalah :

• Memudahkan para pembatik untuk melakukan regenerasi membatik sebagai 
warisan budaya Indonesia.
• Tidak memerlukan keahlihan khusus dalam penggunaan canting.

1.5 METODE DAN SISTEMATIKA BERPIKIR

Metode Brainstorming
Metode Brainstorming digunakan untuk mendapatkan ide, memetakan proyek 
secara jelas dan dapat menentukan alternatif-alternatif pemecahan masalah pada 
proyek.

Metode 5W+1H membantu untuk melihat masalah-masalah yang ada dilapangan 
secara jelas dan menentukan  ketepatan dalam pembutan konsep pada produk.

Metode SCAMPER merupakan metode penggabungan dari berbagai objek lain 
menjadi satu objek. Pada metode penggabungan ini ada yang perlu dihilangkan 
dan juga yang perlu ditambahkan. metode ini digunakan karena ini merupakan 
proyek pengembangan dari alat yang sudah ada.

PROBLEM SEEKING PROBLEM SOLVING

PROBLEM SEEKING Tujuan utama adalah melakukan pengembangan dalam desain canting 
yang menggunakan malam cair jenis klowong yang dapat digunakan oleh peng-
guna awan usia remaja yang berumur 15-18 tahun. Canting yang akan didesain 
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BAB I
1.6 METODE BRAINSTORMING
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BAB VI
6.2. Prototyping

1. Proses pembuatan grip

Gambar 1. proses pembuatan cetakan grip Gambar 2. Cetakan 1

Gambar 3. Cetakan 2 Gambar 4. Cetakan 3
 gambar 1 adalah proses pembuatan cetakan yang menggunakan resin sebagai 
bahan pembentuk cetakan. Untuk gambar 2, gambar 3, gambar 4 merupakan 
gambar cetakan yang siap digunakan. pada gambar 3 dan 4 cetakan berwarna 
merah karena pada resin diberikan pewarna serta bubuk yang berfungsi untuk 
menghilangkan udara yang masuk  pada saat membuat cetakan agar cetakan tidak 
berlubang-lubang. Gambar 5 adalah proses pemasukan lateks ke dalam  cetakan 
yang dilakukan dengan 2 cara.

Gambar 5. Proses mencetak grip

Gambar 5. Latex yang tidak mengeras
  Cara yang pertama adalah menutup rapat-rapat kedua bagian cetakan 
dan memasukan lateks dari lubang bagian atas cetakan dengan menggunakan 
suntik sapi. Kedua adalah dengan memisahkan kedua bagian cetakan dan 
menaruk lateks pada tiap bagian cetakan. dapat dilihat pada gambar 5 setelah 
didiamkan ± 1 hari, cetakan yang ditutup rapat dibuka dan ternyata lateks tidak 
mengeras dikarenakan sifat pengeringannya tidak boleh pada tempat yang 
kedap udara. Pada cetakan gambar 5 sebelah kanan terlihat pada bagian luar 
lateks sudah mengeras, tetapi pada waktu diangkat bagian dalamnya masih 
mencair dan dapat disimpulkan lateks belum bisa digunakan dalam pembuatan 
grip karena proses pengeringannya lama serta bentuk lebih mengecil. 
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Gambar 6. Hasil cetak silicon Gambar7. Grip Silicon

Gambar 6 adalah hasil cetakan dengan menggunakan silicon. 
pengunaan silicon sebagai bahan grip sangat baik karena proses 
mencetaknya tidak membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
pengeringan serta silicon dapat menyesuaikan bentuk sesuai 
dengan cetakan yang ada. Gambar 7 adalah grip silicon yang 
sudah dirapikan pada bagian pinggirannya dengan menggunakan 
gunting.  

2. Proses pembuatan tabung malam, tempat elemen pemanas, mur, badan 
cucuk, ujung cucuk, tutup atas tabung, dan tuas pengontrol malam

Gambar8. Pembuatan badan cucuk Gambar9. Pembuatan tempat elemen Gambar10. pembuatan tutup atas tabung

 Gambar 8 adalah proses pembuatan badan cucuk yang terbuat dari aluminium 
pejal berukuran 25mm yang dibubut terlebih dahulu untuk mendapatkan diameter 
yang sesuai dengan ukuran badan cucuk. gambar 9 adalah pembuatan tempat 
elemen pemanas serta bagian ujung yang menutupi ujung cucuk.

 Gambar 10 adalah proses pembuatan tutup atas tabung serta mur yang 
menggunakan material teflon dikarenakna teflon adalah material yang tahan 
terhadap panas.
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BAB VI
6.3. Prototype

Gambar Tampak Produk
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BAB VI
6.4 Grip dan Perbagian Produk
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BAB VI
6.5 Spesifikasi Produk
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BAB VI
6.6. Biaya Produksi
Rincian Biaya Produksi Alat Menggambar
 1. Jasa pembuatan produk : ±        Rp. 50.000, 00
 2. Pipa aluminium diameter 16mm dengan panjang 151 mm     Rp.   1.125, 00
 3.       Elemen pemanas         Rp. 25.000, 00
 4. Dimmer          Rp. 25.000, 00
 5. Pegas           Rp.   1.500, 00
 6. Pipa tembaga diameter 5mm dengan panjang 145mm   Rp.   1.400, 00
 7. Jarum           Rp.      500, 00
 8. Grip Silicon          Rp.   5.000, 00
 9. Terminal          Rp.      500, 00
        10. Aluminim pejal diameter 25mm dengan panjang 5 cm   Rp.   6.000, 00
        11. Teflon 25mm dengan panjang 3cm      Rp.   6.750, 00
        12. Ceramic untuk 1 tabung        Rp.   5.000, 00
        13. Pembungkus Ceramic 153 mm       Rp.   5.000, 00
        14. Ring           Rp.      500, 00

Dari rincian biaya di atas didapatkan untuk membuat 1 alat menggambar biaya yang dikeluarkan adalah  Rp . 133.275, 00
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Rincian Biaya Produksi Malam Batangan

Harga 100 gram malam jenis klowong  Rp. 32.000, 00
Untuk 1 malam batangan  mempunyai berat ± 12gram. 
Untuk mendapatkan jumlah malam batangan yang dihasilkan dalam 1000 gram adalah :
1000 gram : 12 gram = 83,33 malam batangan.
 
Untuk harga 1 buah malam batangan Rp. 385, 00
perhitungan tersebut didapatkan dari 32.000 : 83 = 385
Jadi untuk harga produksi tiap satu malam batangan dapat dibulatkan menjadi Rp. 400, 00 
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6.7. Kesimpulan dan saran
Dari hasil percobaan prototype didapatkan kesimpulan bahwa :
- mekanisme pada produk berjalan dengan baik.
- Hasil dari proses membatik sama seperti canting tradisional .
- Kemudahan dalam mengoperasionalkan produk dikarenakan produk 
menyerupai alat tulis pada umumnya.
- Malam jarang menetes pada tempat yang tidak dikehendaki karena pada 
produk mempunyai tuas pengontrol malam yang dapat dikontrol secara langsung 
oleh jari telunjuk.
- Gengaman produk pada saat digunakan sangat baik karena grip terbuat dari 
silicon.

Saran Pengembangan

Untuk kedepannya diharapkan:
- Pada bagian grip yang berada tepat dituas pengontrol malam perlu adanya 
modifikasi karena tuas pengontrol malam menjadi sulit ditarik akibat bergesekan 
dengan grip tersebut.
- Pada bagian penyekat panas dapat menemukan material yang lebih bagus 
dalam mnyekat panas serta lebih tipis agar diameter produk kedepannya dapat 
menjadi lebih kecil.
- Jarum penutup lubang keluarnya malam pada ujung cucuk perlu 
dipanjangkan untuk membuat malam pada bagian ujung cucuk tetap panas dan 
tidak tersumbat.
- Pada bagian tutup atas alat menggambar sebagai tempat pengeluaran udara 
perlu adanya jalur sehingga dapat mencegah malam yang tidak sengaja tertumpah  
sampai ke tanggan pengguna.
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